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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap beragam jenis Tarot yang ada, 

penulis menemukan bahwa setiap kartu Tarot merupakan representasi dari 

gagasan masing-masing pembuat kartu. Kebentukan yang hadir merupakan 

akumulasi dari hasil kebudayaan dan juga sudut pandang personal pembuat kartu 

terhadap kehidupan. Hal tersebut membuat visualisasi tiap Tarot menjadi sangat 

beragam sekalipun tema yang diangkat berlandaskan kepada hal yang sama. 

Proses perkenalan terhadap makna masing-masing kartu menjadi proses 

yang panjang, sebab dalam proses channeling tidak selalu berjalan lancar. Proses 

paling sulit dirasakan ketika mencoba melebur dengan kartu death. Meditasi 

terhadap visualisasi kartu Tarot yang sudah ada justru memunculkan beberapa 

trauma yang sebelumnya hanya terpendam dalam alam bawah sadar, terutama 

mengenai kehilangan sosok Almarhum ayah. Hal yang sama juga terjadi pada 

kartu The Hermit  yang membuat penulis mengisolasi diri terhadap dunia luar dan 

cenderung menjadi anti sosial. 

Hal tersebut terkadang menimbulkan ketakutan  tersendiri terutama dalam 

penggarapan kartu yang sering mendapat stigma kartu-kartu dengan energi gelap. 

Kondisi ini terus terjadi hingga tiap visualisasi berhasil diselesaikan, namun 

kembali muncul dengan kondisi yang berbeda sesuai dengan makna dari masing-

masing kartu. Penggarapan kartu menjadi sejenis terapi untuk memindahkan 

segala memori yang tersimpan dalam alam bawah sadar dan menuangkannya ke 
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dalam bentuk visual. Ada semacam pelepasan yang menghadirkan perasaan lega 

setiap kali visualisasi berhasil diselesaikan. 

 Dalam proses penciptaan karya, penulis menemukan beberapa kendala 

seperti sulitnya mengatur hasil akhir dikarenakan ketika mencapai kondisi trance, 

akan benar-benar pasif dan hanya mengikuti intuisi. Seperti pada pembuatan 

karya The Empress yang berulang kali menemukan kegagalan. Hal ini cukup 

membingungkan karena berlangsung cukup lama, hingga penulis pindah tempat 

tinggal sebanyak tiga kali, namun tidak ada satupun yang berhasil. The Empress 

sendiri merupakan figur feminin, simbolisasi dari ratu. Ketika penulis menyadari 

bahwa hubungan penulis dengan ibu penulis tidak begitu baik, dan mencoba 

memperbaiki hubungan, baru akhirnya penulis berhasil membuat The Empress. 

Hasil akhir dari seluruh karya pada tugas akhir ini tentu tidak bisa presisi 

dibanding karya yang dibuat dengan memberdayakan alam sadar, namun proses 

berkarya bisa menjadi terapi seni yang dilakukan untuk mengikis trauma yang 

tersimpan di alam bawah sadar. Penyelesaian karya ini juga memberikan 

pemahaman mengenai beberapa poin yang harus diperbaiki dalam kehidupan 

pribadi penulis yang diharapkan memberikan pelajaran kepada penonton. 

Tujuan utama penciptaan karya seni sebagai media terapi bukan hanya 

untuk mengejar tingkatan artistik tertentu, melainkan lebih menekankan kepada 

pencapaian katarsis, atau pembersihan jiwa. Seni bisa menjadi sarana untuk 

melepaskan tekanan yang bersifat traumatik yang sulit untuk diungkapkan dalam 

bahasa verbal.  

Penulis menyadari dalam pembuatan tugas akhir ini masih memiliki 
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banyak kekurangan baik dari segi karya maupun penulisan. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan yang dimiliki. Pertanggung jawaban ilmiah dilakukan sesuai dengan 

pengetahuan penulis. Meskipun banyak kekurangan, karya yang telah disajikan 

diharapkan dapat diapresiasi dengan baik. Kritik dan saran sangat diharapkan 

untuk perkembangan dan kemajuan karya-karya selanjutnya. 

 

B.  Saran 

Dalam menciptakan karya seni dibutuhkan pemikiran liar dan juga 

keberanian untuk bereksperimen dengan teknik, namun hal ini juga harus 

diimbangi dengan pengenalan diri agar bisa mengetahui kapasitas diri masing-

masing. Ada banyak pertimbangan yang harus dilakukan, terutama dalam 

pemilihan teknik dan juga media yang digunakan, hendaknya tidak memberatkan 

diri sendiri agar hasil karya tidak jauh melenceng dari gagasan awal. Selain itu 

dalam proses berkarya juga diperlukan riset agar karya bisa 

dipertanggungjawabkan dengan baik. 

Seni dapat digunakan sebagai media untuk mengenal diri, sebab dalam 

proses berkesenian dapat menyalurkan semua emosi dan pikiran menjadi sebuah 

karya. Segala simbol yang terbentuk dalam karya baik secara sadar maupun tidak 

sadar memiliki makna yang dapat mengungkap kondisi kejiwaan yang sedang 

dialami. Kegiatan berkesenian juga dapat menjadi pilihan untuk pelepasan impuls 

negatif bagi penderita stress, depresi, hingga penderita gangguan kejiwaan yang 

lebih berat. 
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